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A. Alasan Pemilihan Judul
Dal:um sebuah organisasi, faktor tenaga kerja merupakan hal vang
perfu mendapat perhatian yang serius jika pimptnan ingin mempertabankan
dan meningkatkan produktivitas tenaga kerjanya. Secara uwinum tenags korja
memiliki tingkah [aku yang berbeda antara yang satu dengan yang lan, hal
tersebut disebabkan karena motit’ dan tujuan yang mendorcug seliap
individu untuk mersikap dan berperilaku juga berbeda.

Seorang pegawai yang menjalankan pekerjuan yang  dibebankasn
kepadanya dengan baik, akan mendapat prestasi tersendut darr punpinau,
Sebaliknya jika ditemnur ada pegawai yang tidek mampu menyelesatkan
pekerjaannya dengan datk, maka propuan haras wengetain fal yang
menyebabkan hal itu sebelum 1a mengambil tindakan lebih lanput. Apakah
prestasi Kerja pegawai vang rendah tersebut disebuabkan karcua kemasipaan
yang dimiliki pegawainya belum mencukupi atan kaena Kuranznya
motivast pegawat torsebut untuk melaksanaan pekerjaan lersebut dengun
baik.

Motivast merupakan proses yang digunakan para pimpman untuk
mempengaruhi seorang bawalan agar mau menyelesmkun tugas yang

diberikan. Hal in1 harus diterapkan oleh semua pimpinan organisast, tanpa

memandang jenis dan bidang kerja organisasi tersebui.
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Dalain memotivasi pegawai, punpinan harus mongelahw kebutuhan
pegawal, agar ia dapat menentukan tekmk memotivasi yang sesum bagi
pegawai yang bersangkutan. Pemberian motivast tidak hanya dilakukan
dengan mencukupi kebutuhan materil saja tetapi juga dafam bentuk
pemenuhan kebutuhan moril seperti penghargaan, meujage nama Haik dan
stkap hormat. Sehingga pimpinan dituntul uniuk mengelahnl apa yang dapal
menjadi pendorong bagi bawahannya untuk bekerja denan sebaik-batknya
segual dengan tujuan organisasi.

Pergurvan 'Tinggi merupakan suatu bentuk orgamisas)  yang
didalamnya juga melibatkan personil-personil vang dituutut untuk leris
meningkatkan produktivitasnya. Salah satu contoh adafah  Umiversitas
Negeri Medan dimana pegawainya sebagai manuesia memiliki kebutuha,
keinginan dan cara berpikir yang berbeda antara satm dengan vang lainnya
Karenanya dalam organisasi ini piunpinan selalu dituntut untek memberikas
mottvast  untuk  memngkatkan  kegarahan yang  pada  akinruya  akan
meningkatkan produktivitas kerja pegawainya.

Dari wraian «t atas terlithat besanya peranan notivast  dalua
meningkatkan produktivitas kerja pegawai, dan hal im jmga torlibat
penerapannya pada Universitas Negeri Medan. Hal 1ai mendoroag penulis
untuk meneliti dan membahasnya lebih lanjut dan hasilnya disosun sebagm
karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul : “Peranan Motivasi Dalam
Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Pada Universitas Negeri

Medan”.
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